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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Melati (Jasminum sambac L.) merupakan salah satu tumbuhan yang banyak 

ditanam oleh masyarakat sebagai tanaman hias. Tanaman melati berbentuk perdu, 

tegak, merambat dan bersifat menahun. Bentuk dan warna bunganya yang putih 

serta aromanya yang harum menjadi ciri khas dari melati. Tanaman melati banyak 

dijumpai terutama di daerah tropis mulai dataran rendah hingga dataran tinggi 

bergantung pada jenisnya (Setyawati, 2015). 

Perbanyakan tanaman melati dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif. 

Tetapi perbanyakan secara generatif sangat kecil kemungkinannya untuk 

dilakukan, karena bagian dari tanaman melati yang banyak dimanfaatkan adalah 

bunganya. Bunga melati dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, seperti 

industri minyak wangi, kosmetik, pewangi sabun dan aroma terapi (Yuliyani dan 

Satuhu, 2012). Selain itu bunga melati juga digunakan oleh masyarakat untuk 

kegiatan keagamaan, ritual adat dan pengobatan tradisional (Hidayat et al., 2010). 

Sehingga, secara umum perbanyakan melati dilakukan secara vegetatif, salah 

satunya adalah dengan cara stek. 

Stek merupakan suatu cara perbanyakan tanaman dengan menumbuhkan 

potongan atau bagian tanaman yang kemudian ditumbuhkan menjadi tanaman 

baru. Perbanyakan tanaman dengan stek merupakan cara perbanyakan yang 

praktis dan mudah dilakukan, dapat dikerjakan dengan cepat, murah, tidak 

memerlukan teknik khusus serta individu yang dihasilkan mempunyai sifat yang 

sama dengan induknya (Prastowo et al., 2006). 

Salah satu kendala yang dapat menyebabkan kegagalan dalam stek adalah 

rendahnya kemampuan stek untuk berakar, sehingga diperlukan perlakuan khusus 

yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh golongan auksin dan penggunaan 

sumber bahan stek. Sumber bahan yang digunakan berkaitan dengan nutrisi yang 

terkandung didalamnya terutama karbohidrat (Lesmana et al., 2018). 

Zat pengatur tumbuh auksin harganya cukup mahal dan sulit didapatkan untuk 

digunakan, sehingga perlu dicari alternatif lain yang dapat digunakan untuk 
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menggantikan auksin tersebut, salah satunya dengan menggunakan  zat pengatur 

tumbuh sintetik yang banyak diperdagangkan, karena harga yang terjangkau, cara 

pemakaiannya cukup mudah dan praktis. 

Salah satu merek dagang yang mengandung zat pengatur tumbuh sintetis 

adalah Root-Up. Root-Up digunakan untuk membantu merangsang pertumbuhan 

akar pada perbanyakan tanaman dengan cara stek. Bahan aktif yang terkandung 

didalam Root-Up yaitu 1-naftalenasetamida 0,20%, 2-metil-1-naftalen asetat 

0,03%, indol 3-butirat 0,06% serta fungisida thuram 4,00%. Penelitian Winda 

(2018), tentang pemberian Root-Up terhadap stek pucuk Kayu Pacat (Harpullia 

arborea (Blanco) Radlk.) dengan berbagai konsentrasi yaitu 0, 50, 75 dan 100 

ppm, didapatkan hasil Root-Up dengan konsentrasi 100 ppm menunjukkan 

terbentuknya akar dan diperoleh persentase hidup yaitu 41,7%. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat interaksi antara 

sumber bahan stek dan konsentrasi auksin eksogen terhadap pertumbuhan stek 

melati (Jasminum sambac L.) ? 

 

1.3. Hipotesis 

Interaksi antara sumber bahan stek dan konsentrasi auksin eksogen yang 

sesuai akan meningkatkan pertumbuhan stek melati (Jasminum sambac (L.) 

Aiton.) 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi 

sumber bahan stek dan pemberian berbagai konsentrasi auksin eksogen terhadap 

pertumbuhan stek melati (Jasminum sambac (L.) Aiton.) 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang perbanyakan 

tanaman melati (Jasminum sambac (L.) Aiton.)untuk mendapatkan bibit melati 

yang dapat tumbuh dengan baik dengan cara stek. 
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